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ABSTRAK 

Pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak 

dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan perempuan. 

Selain itu pernikahan merupakan suatu kebutuhan  fitrah  setiap manusia  yang 

ada diduni. pernikahan yang dianjurkan di Indonesia sudah diatur dalam Undang-

Undang Pasal 7 Nomor 1 Tahun 1974 Ayat (1) menyatakan bahwa “perkawinan 

hanya diizinkan apabila pihak pria sudah berumur 19 tahun dan pihak wanita 

sudah mencapai umur 16 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui jumlah pasangan suami isteri 

yang melakukan pernikahan dini di KUA Kecamatan Saptosari dari tahun 2012-

2016, Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan dini dan 

dampaknya di KUA Kecamatan Saptosari, Mengetahui peran Penyuluh KUA 

dalam mengatasi penikahan dini, dan Menjelaskan faktor penghambat dan 

pendukung Penyuluh KUA dalam mengatasi pernikahan dini. Dimana dalam 

pelaksanaannya peneliti menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

deskriptif. 

Penelitian ini menemukan bahwa (1) angka pernikahan dini yang terjadi di 

Kecamatan Saptosari Gunungkidul  selama kurun waktu 5 tahun terakhir dari 

tahun 2012-2016 telah terjadi pernikahan sebanyak 34 pasang. (2) terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat melakukan pernikahan dini yang 

disebabkan karena faktor lingkungan, rendahnya pendidikan, faktor ekonomi, dan 

faktor dukungan orang tua. Dengan terjadinya pernikahan dini ini berdampak 

terhadap melemahnya tingkat ekonomi, membebani orang tua, dan terjadinya 

selisih paham dalam keluarga. (3) dalam mengatasi pernikahan dini yang terjadi 

penyuluh memiliki 5 tujuan utama yang terdiri dari tujuan hakiki, tujuan umum, 

tujuan khusus, tujuan urgent dan tujuan insidental. (4) dalam pelaksanaan 

tugasnya penyuluh menemukan beberapa hambatan yang diantaranya terdiri 

kendala internal, eksternal maupun hambatan dari teknis. 

 

Key-word: Peran, Penyuluh Kantor Urusan Agama (KUA), Pernikahan Dini 
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ABSTRACT 

Marriage is a legal covenant to allow intercourse and to limit rights as well 

as responsibilities and mutual help between man and woman. Besides, marriage is 

a natural need (fitrah) of every human. The suggested marriage in Indonesia is 

regulated in the Constitution Article 7 No. 1 (1974) stating that “marriage is only 

allowed for man reaching 19 years old and woman reaching 16 years old.” 

This research aimed to find out spouses who underwent early marriage at 

KAU Kecamatan Saptosari during 2012-2016. This research was to describe the 

factors contributing to early marriage and its impacts at KUA Kecamatan 

Saptosari, the role of the counselors to prevent early marriage and the inhibiting as 

well as supporting factors faced by the counselors in preventing early marriage. 

This research used qualitative research method with descriptive analysis.  

This research found out that (1) the number of early marriage occurred in 

Kecamatan Saptosari Gunungkidul during the past five years (2012-2016) was 34 

spouses; (2) there are factors contributing to the early marriage that are the factors 

of environment, low educational background, economy, and parental support. The 

early marriage impacted on the weakening of economic capability, burdening the 

parents and disputes among family members; (3) to prevent early marriage, the 

counselors had five main goals that were the fundamental goal, general goal, 

specific goal, urgent goal, and incidental goal; (4) in its implementation, the 

counselors were challenged by internal and external problems as well as technical 

problems. 

Key-word: role, counselors of Religious Affairs Office, early marriage  
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Jahiliyah  
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Ditulis Tansa  

3.  Ditulis  

Ditulis 

I 

Karim   

4.  Ditulis  

Ditulis  

U 

Furud  
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syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-sama 

 Ditulis Asy-syam 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis  Zawi al-furud 

 Ditulis Ahl as-sunnah 

 

 


